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Pengobatan ayam ubek adalah warisan budaya asli
Minangkabau yang berhubungan dengan praktik
pengobatan  tradisional. Pengobatan  ini
menggunakan ayam sebagai alat diagnosa dan
dilanjutkan dengan penggunaan obat herbal. Saat ini
hanya sedikit yang tersisa diantaranya terdapat di
Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar. Persepsi
masyarakat menjadi penting dalam bagian upaya
melestarikan pengobatan ini. Penelitian dilakukan
pada Bulan Januari 2024 dengan wawancara
terhadap 60 masyarakat mennggunakan wawancara
tertututp (close ended) terhadap tujuh indikator
dengan skala likert 1-4. Nilai persepsi tertinggi
masyarakat untuk setiap aspek yaitu ilmu yang
diturunkan secara turun temurun bukan merupakan
pengobatan modern (aspek keaslian), memiliki biaya
yang terjangkau sesuai kondisi ekonomi masyarakat
(aspek kemudahan), efektif menggunakan ayam
kampung (aspek efektivitas), penggunaan doa khas
yang dipanjatkan kepada Allah SWT (aspek
keunikan), tanpa adanya penggunaan bahan kimia
obat (aspek keamanan), tujuan doa adalah Allah
SWT (aspek kepercayaan),dan dapat dilakukan
berulang kali baik untuk sakit yang sama jika belum
sembuh ataupun pada kasus penyakit lain (aspek
fleksibilitas).

PENDAHULUAN

Pengobatan tradisional merupakan suatu pengobatan yang dikenal luas oleh masyarakat jauh
sebelum berkembang pengobatan modern (I. Azizah et al., 2020). Banyak ragam pengobatan
tradisional baik yang berhubungan dengan penyakit fisik maupun penyakit non-fisik (Farmawati et
al., 2022; Arafah, 2021). Setiap kebudayaan dipastikan memiliki tradisi yang berhubungan dengan
pengobatan tradisional dengan kekhasan dan cirinya masing masing dan masih bertahan hingga

saat ini walaupun telah banyak perubahan zaman (Syuhudi, 2022).

Keberadaan pengobatan

tradisional ini menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam pembangunan kesehatan masyarakat
secara umum sehingga membentuk masyarakat sehat (Adiyasa & Meiyanti, 2021; Kartika et al.,

2016).
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Etnis Minangkabau dikenal memiliki warisan budaya yang beragam, termasuk dalam aspek
pengobatan tradisional menggunakan hewan. Ayam ubek atau badah ayam merupakan bentuk
pengobatan tradisional masyarakat Minangkabau menggunakan hewan ayam (Yoza & Sidig, 2023)
(Masfalinda et al., 2022; Hafizah, 2018). Pengobatan ini termasuk kategori pengobatan alternatif
non medis dengan menggunakan ayam sebagai media pengobatan. Metode yang digunakan adalah
manyilau yang bermakna melihat penyakit melalui ayam tanpa harus bersentuhan secara langsung
dengan pasien. Berbagai jenis penyakit yang dipercaya dapat diobati diantaranya sakit jantung,
maag, asam lambung, dan paru-paru.

Pengobatan ayam ubek dilakukan oleh orang pintar atau dukun yang menguasai ilmu
pengobatan ayam ubek (Yoza & Sidig, 2023). Peralatan yang digunakan tergolong sederhana yaitu
pisau bedah dan wadah atau mangkuk yang berisi air. Proses pengobatan dilakukan dengan tahapan
menanyakan nama pasien kemudian bagian kaki, dada, dan kepala ayam dibasahi dengan air sambil
dibacakan doa-doa. Doa-doa dipanjatkan kepada Allah SWT dengan harapan dapat melihat
penyakit pasien melalui tubuh ayam. Setelah itu ayam disembelih dan dibedah untuk mendiagnosa
penyakit pasien. Selanjutnya, setelah penyakit didiagnosa maka dukun akan memberikan arahan
pengobatan menggunakan obat herbal yang harus dikonsumsi oleh pasien. Proses berikutnya
dilanjutkan di rumah pasien untuk mengolah ayam menjadi masakan gulai dan pengolahan obat
herbal sesuai resep. Pasien wajib mengonsumsi organ bagian dalam dari ayam sebagai salah satu
syarat dalam proses penyembuhan.

Saat ini, pengobatan ayam ubek telah langka dan tersisa di hanya sedikit wilayah di Sumatera
Barat seiring dengan berkurangnya orang pintar atau dukun yang menguasai serta perubahan sosial
budaya masyarakat yang beralih ke pengobatan modern. Praktik pengobatan serupa yang masih
berjalan dengan nama berbeda yaitu badah ayam di Nagari Lubuk Basung, Kabupaten Agam (Yoza
& Sidig, 2023), Nagari Koto Tangah, Kota Padang (Qorryati & Dilirosta, 2020; Pramono, 2015),
Nagari Koto Baru, Kabupaten Solok Selatan (Fadli, 2020), Nagari Talang Maua, Kabupaten Lima
Puluh Koto (Hariadi, 2017), dan Nagari Toboh Ketek, Kabupaten Pariaman (Ilhadi, 2016).
Perubahan ini menarik untuk dikaji dalam konteks budaya, sehingga dapat dilakukan berbagai
Upaya yang terkait dengan kelestarian budaya pengobatan ayam ubek. Pengetahuan serta persepsi
masyarakat dapat dikaji sebagai bentuk pemahaman mengenai ayam ubek yang masih ada. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mempelajari persepsi masyarakat mengenai pengobatan
tradisional ayam ubek di Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatera
Barat.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2024 di Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten
Tanah Datar Provinsi Sumatera Barat (Gambar 1). Narasumber yaitu dukun pengobatan ayam ubek
dan responden yaitu masyarakat yang tinggal di wilayah penelitian sebanyak 60 orang yang dipilih
secara acak dan sukarela menjadi responden. Penelitian diambil dengan mengisi kuesioner tertutup
(close ended), mencakup karakteristik serta tujuh indikator yang mencakup keaslian, kemudahan,
efektivitas, keunikan, keamanan, kepercayaan, dan fleksibilitas. Bentuk pertanyaan mengenai
persepsi menggunakan skala likert 1-4 yang dimulai dari tidak setuju (1) hingga sangat setuju (4).
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keberadaan Pengobatan Ayam ubek di Kecamatan Sungai Tarab

Saat ini terdapat tiga orang pintar atau dukun yang diketahui sebagai pengobat tradisional
ayam ubek di Kecamatan Sungai Tarab. Jumlah dukun ini sangat terbatas seiring perubahan zaman
sehingga regenerasi semakin berkurang. Seluruh dukun telah berusia antara 55 - 70 tahun dan
berjenis kelamin laki-laki. Profesi dukun pengobat ayam ubek merupakan pekerjaan sampingan
dan bukan merupakan pekerjaan utama, karena seluruh dukun mengaku mata pencaharian
utamanya adalah petani. Seluruh dukun tinggal di Kecamatan Sungai Tarab dan melayani
pengobatan dari berbagai kalangan masyarakat baik dari wilayah Sungai Tarab maupun dari luar
wilayah Sungai Tarab.

Dukun atau orang pintar yang melakukan pengobatan dipercaya memiliki kemampuan
khusus untuk menyembuhkan penyakit. Walaupun dukun mengatakan bahwa yang mampu
menyembuhkan hanyakan Allah SWT, namun seluruh praktik pengobatan ayam ubek harus
dilakukan oleh dukun. Dukun dalam mendiagnosa penyakit melalui tubuh ayam serta memiliki
pengetahuan mengenai tumbuhan obat yang digunakan untuk mengobati penyakit pasien.
Pengetahuan jenis tumbuhan obat akan diresepkan kepada pasien sesuai diagnosa penyakit.
Seluruh tumbuhan obat yang digunakan dicari dan disiapkan oleh pasien atau keluarga pasien dan
tidak disiapkan oleh dukun. Sistem pembayaran jasa dukun tidak ditentukan secara khusus sehingga
dapat dibayar secara sukarela oleh pasien. Dukun dapat dibayar menggunakan bahan-bahan
kebutuhan sehari-hari seperti beras.
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Karakteristik Responden

Responden terdiri atas 60 masyarakat yang seluruhnya adalah etnis Minangkabau dan telah
tinggal lebih dari 10 tahun di Kecamatan Sungai Tarab (Gambar 2). Lama tinggal menunjukkan
bahwa responden telah hidup dan berinteraksi dengan budaya masyarakat Minangkabau dalam
waktu yang lama. Demografi responden didominasi kelompok usia 17-25 tahun (35%), pendidikan
terakhir kelompok SMU/SMK (49%), penghasilan bulanan antara belum berpenghasilan hingga Rp
500.000,00 (38%), serta pekerjaan sebagai mahasiswa (28%).
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Gambar 2. Diagram karakteristik kesponden penelitian di Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten
Tanah Datar, (a) usia, (b) lama tinggal, (c) pendidikan terakhir, (d) pendhasilan bulanan, dan (e)
pekerjaan.

Pengalaman Berinteraksi Dengan Pengobatan Ayam ubek

Mayoritas responden memiliki pengalaman pernah melihat (57%) ataupun menggunakan
(55%) pengobatan tradisional ayam ubek (Gambar 3). Seluruh responden yang pernah melihat
adalah yang pernah menggunakan, sementara yang belum pernah melihat maka termasuk yang
belum pernah menggunakan pengobatan ayam ubek.
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Gambar 3. Diagram pengalaman responden penelitian di Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten
Tanah Datar, (a) melihat, (b) menggunakan.
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Persepsi Masyarakat
Persepsi Keaslian

Seluruh aspek penilaian pada aspek keaslian pengobatan ayam ubek mendapatkan nilai
persepsi tinggi (x > 3,00). Nilai persepsi tertinggi masyarakat pada aspek keaslian yaitu mengenai
pandangan bahwa pengobatan ayam ubek adalah ilmu yang diturunkan secara turun temurun bukan
merupakan pengobatan modern (X = 3,48) serta diikuti oleh persepsi bahwa pengobatan ayam ubek
adalah khas Minangkabau (x = 3,45) (Gambar 4). Nilai persepsi terendah masyarakat pada aspek
keaslian yaitu mengenai pelaksanaan pengobatan ayam ubek yang hanya bisa dilakukan oleh dukun
atau orang pintar (x = 3,12).

Iimu turunan 3,48
Khas Minangkabau 3,35
'z Obat rempah asli 3,27
& Tanpa modifikasi 317
& Dukun asli Minangkabau 3,15
Olahan bumbu khas 3,15
Hanya dilakukan dukun 3,12
0,00 1,00 2,00 3,00 4,00

Skala Nilai
Gambar 4. Persepsi masyarakat terhadap keaslian pengobatan ayam ubek

Persepsi keaslian pengobatan ayam ubek sejalan dengan informasi mengenai sejarah dan
asal muasal pengobatan ini yang berasal lebih dari 400 tahun lalu (Yoza & Sidig, 2023).
Pengobatan ini telah berjalan sejak lama dan masih dijalankan oleh sebagian masyarakat
Minangkabau sehingga menjadi salah satu ciri entitas budaya Minangkabau (Masfalinda et al.,
2022). Sejarah panjang serta pemanfaatan secara tradisional, berhubungan erat juga dengan proses
pewarisan ilmu turun temurun dari ahli sebelumnya kemudian diturunkan kepada ahli berikutnya.
Sifat pewarisan ini sejalan dengan konsep bahwa budaya diwariskan antar generasi ke generasi
berikutnya (Sentia et al., 2022; Jannah & Zurinani, 2017). Pewarisan secara turun temurun
pengobatan tradisional merupakan hal yang umum juga terjadi di berbagai budaya seperti di Barru,
Sulawesi Selatan (Aminah & Manda, 2023), Muara Enim, Sumatera Selatan (Effendi et al., 2023),
Taliabu, Maluku Utara (Fatima et al., 2023), dan Surakarta, Jawa Tengah (Indarto & Kirwanto,
2018).

Dukun atau orang pintar pada pengobatan ayam ubek memegang peran penting dalam
pewarisan pengetahuan dan praktik pengobatan, sehingga pewarisan juga dilakukan antar dukun
dari generasi ke generasi berikutnya. Hal yang sama juga terjadi di berbagai kebudayaan bahwa
dukun menjadi salah satu pelaku penting dalam pewarisan kebudayaan pengobatan tradisional,
seperti pada masyakarat Krueng Luas, Aceh (Fazal et al., 2022), Kuantan Singingi, Riau (Yanti et
al., 2021), Palangkaraya, Kalimantan Tengah (Sukiada, 2016). Secara tradisional, dikenal dua
istilah dukun, yaitu dukun ilmu hitam dan dukun ilmu putih (Jannah & Zurinani, 2017). Dukun
dalam pengobatan merupakan dukun ilmu putih yang ilmunya digunakan untuk tujuan pengobatan.
IImu tidak dapat diterima oleh sembarang orang, hanya orang yang tekun dan bersungguh-sungguh
yang dapat menerima pewarisan ilmu dalam pengobatan dengan berbagai tahapan dan aturan yang
harus ditaati (Widianti et al., 2021). Selanjutnya, dukun juga harus memiliki pengetahuan luas
yang terkait dengan pengobatan baik jenis penyakit maupun obat yang digunakannya (Fitriani &
Eriyanti, 2020).
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Persepsi Kemudahan

Nilai persepsi tertinggi masyarakat pada aspek kemudahan bahwa pengobatan ayam ubek
memiliki biaya yang terjangkau sesuai kondisi ekonomi masyarakat (x = 3,28) serta diikuti oleh
kemudahan dalam mendapatkan ayam serta rempah dalam pengobatan ayam ubek yang diperoleh
dari lingkungan sekitar masyarakat (x = 2,97) (Gambar 5). Nilai persepsi terendah masyarakat pada
aspek kemudahan yaitu mengenai banyaknya dukun atau orang pintar (x = 2,10). Persepsi ini
didukung kenyataan bahwa dukun yang ada sangat sedikit.

Biaya terjangkau 3,28
Ayam dan rempah mudabh.. 2,97
'z Obat dibuat sendiri 2,93
& Persyaratan mudah 2,90
& Pasien dapat diwakilkan 2,75
Resep lanjutan mudah 2,73
Banyak dukun 2,10
0,00 1,00 2,00 3,00 4,00

Skala Nilai
Gambar 5. Persepsi masyarakat terhadap kemudahan pengobatan ayam ubek

Faktor biaya menjadi aspek menonjol yang menjadi pilihan masyarakat dalam menilai
kemudahan pengobatan ayam ubek. Secara umum, kemudahan biaya alasan masyarakat dalam
memilih pengobatan tradisional (Fitriasari & Umasugi, 2023; Togobu, 2019). Secara umum, biaya
dalam pengobatan terbagi menjadi dua yaitu biaya langsung dan biaya tidak langsung (Pramasari
etal., 2022; Aulia et al., 2017), walaupun ada juga yang menambahkan satu aspek yaitu biaya tidak
teraba (Megawati et al., 2019). Biaya langsung adalah seluruh biaya yang dikeluarkan untuk
pelayanan kesehatan. Dalam proses pengobatan ayam ubek biaya langsung meliputi biaya untuk
kebutuhan ayam serta rempah dan dukun yang dengan mudah disediakan tanpa biaya besar. Isue
biaya kesehatan sering menjadi masalah terutama pada masyarakat dengan tingkat ekonomi rendah
karena sulit mengakses layanan pengobatan dengan biaya tinggi (Maulany et al., 2021).
Keberadaan pengobatan tradisional dengan biaya terjangkau dapat memberikan rasa percaya diri
bagi masyarakat dengan keterbatasan finansial (Ginting et al., 2023).

Bahan pengobatan ayam ubek berupa ayam dan rempah juga termasuk yang mudah didapat
dan disediakan oleh masyarakat karena berada di lingkungan tempat tinggal. Kemudahan
menyediakan bahan pengobatan tradisional sesuai dengan karakter umum pengobatan alternatif
yaitu memanfaatkan sumberdaya yang ada di sekitar (Syafutra et al., 2024; Putro, 2018).
Keberadaan dan eksistensi dukun yang terbatas menjadi satu-satunya kesulitan yang dipersepsikan
oleh masyarakat, karena saat ini hanya tersisa tiga orang dukun pengobatan ayam ubek yang ada di
Kecamatan Sungai Tarab. Hal ini sebetulnya merupakan permasalahan umum dalam pengobatan
tradisional yaitu langkanya pengobat yang menguasai ilmu tersebut.

Persepsi Efektivitas

Hampir seluruh aspek penilaian pada aspek efektivitas pengobatan ayam ubek
mendapatkan nilai persepsi tinggi (X > 3,00). Nilai persepsi tertinggi masyarakat pada aspek
efektivitas yaitu mengenai penggunaan ayam kampung (X = 3,25) serta diikuti nilai efektivitas
penggunaan obat herbal (x = 3,22) (Gambar 6). Nilai persepsi terendah masyarakat pada aspek
efektivitas yaitu mengenai pengobatan ayam ubek dengan tingkat kesembuhan tinggi (x = 2,98).
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Efektif dengan ayam kampung 3,25

Efektif dengan obat herbal 3,22

g Efektif penggunaan obat 3,20
& Efektivitas tergantung penyakit 3,17
a Efektif segala penyakit 3,15
Efektif semua orang 3,13

Tingkat kesembuhan tinggi 2,98
0,00 1,00 2,00 3,00 4,00
Skala Nilai

Gambar 6. Persepsi masyarakat terhadap efektivitas pengobatan ayam ubek

Ayam kampung merupakan bagian utama dalam pengobatan ayam ubek. Kriteria yang
digunakan berhubungan erat dengan jenis kelamin pasien. Ayam kampung yang digunakan yaitu
ayam yang gadih untuk pasien wanita dan bujang untuk pasien laki-laki. Kata gadih dan bujang
merupakan penyebutan untuk perempuan dan laki-laki remaja di Minangkabau. Oleh karena itu,
ayam kampung yang digunakan adalah ayam kampung dara yang masih muda dan belum dewasa
sesuai dengan karakteristik gadih dan bujang. Ayam kampung merupakan jenis ayam yang banyak
dipelihara atau populer di kalangan masyarakat lokal di berbagai budaya (Nikmatila et al., 2023;
Alfauzi & Hidayah, 2020; Andani & Jalil, 2016) termasuk juga dalam masyakarat Minangkabau
(Masfi & Mafardi, 2022). Obat herbal juga dinilai dengan efektivitas tinggi oleh masyarakat dalam
pengobatan ayam ubek. Obat herbal adalah obat atau bagian ramuan obat-obatan yang berasal dari
tumbuhan (Algamari et al., 2017). Sama halnya dengan ayam, obat herbal juga dapat dengan
mudah didapatkan oleh masyarakat di sekitar tempat tinggal dan dipercaya dapat efektif mengobati
penyakit.

Penggunaan ayam kampung sebagai media pengobatan membantu dalam proses
penyembuhan penyakit diduga berkaitan dengan kandungan gizi pada ayam kampung. Ayam
kampung merupakan sumber pangan hewani dengan kandungan protein serta gizi tinggi (Aswadi
et al., 2022) karena protein dan gizi tinggi mampu meningkatkan kondisi pasien (Putri et al., 2023).
Demikian juga dengan efektivitas penggunaan obat herbal, jika diagnosa dan dosis tepat, secara
empiris dapat menyembuhkan berbagai penyakit. Walaupun secara ilmiah pengobatan belum
terbukti, namun kemudian penelitian menunjukkan berbagai hasil efektif mengenai efektivitas
pengobatan tradisional dengan obat herbal seperti patah tulang dan persendian (Cahyaningsih et
al., 2022), gangguan pencernaan (Rahmawati et al., 2023; Yusro et al., 2019; Darmawati, 2017),
gangguan saluran nafas dan paru (Ulfa et al., 2022; Azizah & Kurniati, 2020), serta sakit jantung
(Lasminiati & Noviyani, 2023; Gutama et al., 2022).

Persepsi Keunikan

Hampir seluruh aspek penilaian pada aspek keunikan pengobatan ayam ubek mendapatkan
nilai persepsi tinggi (x > 3,00). Nilai persepsi tertinggi masyarakat pada aspek keunikan yaitu
mengenai penggunaan doa khas yang dipanjatkan kepada Allah SWT (x = 3,43) serta diikuti nilai
keunikan diagnosa pengobatan secara tradisional melalui perantara ayam (x = 3,37) (Gambar 7).
Nilai persepsi terendah masyarakat pada aspek keunikan yaitu pengolahan obat herbal yang
digunakan (x = 2,77).
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Penggunaan doa 3,43

Diagnosa tradisional 3,37
g Pengolahan ayam 3,13
& Konsumsi olahan ayam 3,10
& Jenis obat herbal 3,05

Jenis ayam kampung 3,05

Pengolahan obat herbal 2,77
0,00 1,00 2,00 3,00 4,00

Skala Nilai
Gambar 7. Persepsi masyarakat terhadap keunikan pengobatan ayam ubek

Masyarakat setempat beranggapan keunikan pada pengobatan Ayam ubek berkaitan dengan
diagnosa tradisional dan pembacaan doa melalui perantara ayam. Ayam digunakan oleh dukun
sebagai media untuk mendiagnosis penyakit pasien. Ayam yang digunakan harus sesuai dengan
jenis kelamin pasien serta akan dibacakan doa. Pasien kemudian harus mengolah ayam yang telah
didoakan menjadi gulai dengan tambahan rempah khusus sesuai dengan resep yang diberikan.
Pasien juga harus mengonsumsi beberapa bagian organ ayam sebagai salah satu syarat dalam proses
penyembuhan. Diagnosa penyakit secara tradisional menggunakan hewan juga dilakukan oleh
Desa Kolese, Muna menggunakan telur ayam kampung (Anisa et al., 2021).

Pada zaman modern seperti saat ini, diagnosa penyakit menggunakan metode tradisional
merupakan hal unik yang menjadi daya tarik tersendiri bagi sebagian orang. Diagnosa secara
tradisional dianggap tidak lazim bagi ilmu kedokteran modern karena melibatkan hal-hal di luar
logis serta bersifat mistis (Hafid, 2019). Secara tradisional dikenal berbagai cara untuk
mendiagnosa suatu penyakit, seperti pijat (Angraini et al., 2021) maupun dengan mantra (Fatima
et al., 2023; Suyuti & Aris, 2014).

Seluruh proses lain dalam pengobatan ayam ubek dianggap memiliki nilai keunikan oleh
masyarakat mencakup pengolahan ayam, konsumsi olahannya, jenis obat herbal, serta jenis ayam
kampung. Ayam yang telah disembelih dalam pengobatan ayam ubek diolah menjadi ayam gulai
untuk kemudian dikonsumsi bagian-bagiannya oleh pasien. Demikian juga penambahan berbagai
obat herbal sesuai yang diresepkan oleh dukun untuk dikonsumsi oleh pasien sesuai dengan
diagnosa penyakit masing-masing.

Pengolahan obat herbal menggunakan kendi untuk merebus obat herbal mendapatkan nilai
paling rendah oleh masyarakat. Walaupun tetap dianggap unik karena telah jarang digunakan
secara luas oleh masyarakat, namun sebagian masyarakat masih memanfaatkan kendi dalam
kehidupan keseharian. Kendi adalah salah satu peralatan yang ada dalam budaya masyarakat
Minangkabau (Utami et al., 2018). Penggunaan kendi untuk merebus obat herbal diyakini
masyarakat dapat meningkatkan peluang kesembuhan dibandingkan jika menggunakan peralatan
lain. Namun demikian, dukun ayam ubek tidak memberikan syarat penggunaan kendi dalam
pengolahan obat herbal, namun dapat menggunakan perlatan lain yang dimiliki oleh pasien.

Persepsi Keamanan

Hampir seluruh aspek penilaian pada aspek keamanan pengobatan ayam ubek mendapatkan
nilai persepsi tinggi (x > 3,00). Nilai persepsi tertinggi masyarakat pada aspek keamanan yaitu
tanpa adanya penggunaan bahan kimia obat (x = 3,52) serta diikuti nilai keamanan penggunaan
ayam ubek untuk ibu hamil (x = 3,20) (Gambar 8). Nilai persepsi terendah masyarakat pada aspek
keamanan yaitu bahwa pengobatan ayam ubek telah terstandar secara ilmiah (x = 1,97).
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Tanpa bahan kimia
Aman untuk ibu hamil

3,52
3,20

‘g Efek samping minim 3,20
& Tanpa ketergantungan 3,15
a Bersinergi dengan.. 3,08
Keamanan peralatan 2,92
Terstandarisasi ilmiah 1,97
0,00 1,00 2,00 3,00 4,00

Skala Nilai
Gambar 8. Persepsi masyarakat terhadap keamanan pengobatan ayam ubek

Pengobatan ayam ubek jelas diketahui tanpa menggunakan obat kimia karena seluruh
bahan yang digunakan berasal dari lingkungan sekitar Masyarakat Sungai Tarab. Oleh karena itu
dipersepsikan aman untuk ibu hamil. Masyarakat secara umum menginginkan pengobatan yang
memiliki efek samping minim dan tanpa ketergantungan terhadap obat kimia. Penggunanaan bahan
alami non kimia menjadi salah satu alasan umum dari masyarakat untuk memilih obat herbal
(Restinia et al., 2023; Fadholah et al., 2021).

Resep obat herbal diberikan oleh dukun setelah mengetahui jenis penyakit dari
pembedahan ayam. Pasien selanjutnya harus mencari obat herbal sesuai dengan resep yang
diberikan, seperti kombinasi akar, kulit batang, dan daun pepaya untuk menyembuhkan penyakit
asam lambung. Obat herbal merupakan obat yang berasal dari bagian tumbuhan. Seluruh bagian
tumbuhan dapat dimanfaatkan sebagai obat herbal mencakup daun, buah, rimpang, biji, kayu,
batang, akar, umbi, bunga, getah, kulit buah, maupun kulit kayu (Kusuma et al., 2023). Penggunaan
dosis dalam pengobaan obat herbal biasanya menurut pengalaman pribadi maupun keluarga
ataupun turun temurun (Fauziah et al., 2021).

Sinergi penggunaan pengobatan ayam ubek dengan pengobatan modern dinilai tetap dapat
dilakukan oleh masyarakat. Perubahan paradigma ini juga banyak terjadi di berbagai masyarakat
yang memandang bahwa pengobatan modern dapat dilakukan sejalan dengan pengobatan
tradisional sehingga mendapatkan hasil maksimal untuk mencapai kesembuhan. Banyak faktor
yang mempengaruhi masyarakat dalam memilih bentuk pengobatan seperti tingkat pengetahuan
(Ayuningtyas et al., 2023; Masrizal et al., 2023), keamanan (Amisim et al., 2020) serta pengalaman
(Setyoningsih & Artaria, 2016). Pengetahuan ini berhubungan dengan berbagai hal seperti jenis
penyakit, tingkat keparahan penyakit, bentuk pengobatan, maupun jenis obat. Secara umum,
kolaborasi pengobatan tradisional dan pengobatan modern dapat dilakukan sesuai dengan kondisi
kasus (Herdiana & Winarti, 2023)..

Standarisasi ilmiah merupakan aspek yang dinilai paling rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa masyarakat Kecamatan Sungai Tarab mengetahui bahwa pengobatan Ayam ubek belum
terstandardisasi atau belum dibuktikan secara ilmiah walaupun dipercaya dapat mengobati
penyakit. Dalam konsep pengobatan tradisional memang belum ada standarisasi sehingga
standardisasi diperlukan menghasilkan produk obat tradisional yang aman, berkhasiat, dan
berkualitas sesuai metode ilmiah (Yuslianti et al., 2016). Standarisasi yang dilakukan yaitu pada
aspek penggunaan obat sehingga dikenal berbagai tingkatan yaitu jamu, obat herbal terstandar, serta
fitofarmaka (BPOM, 2004). Selain itu, standarisasi juga dapat meningkatkan penggunaan obat
herbal dari skala rumahan (home industry) terus tumbuh menjadi skala industri (Nugroho &
Pinnusa, 2022).

Jurnal Dinamika Sosial Budaya, VVol.26, No.1, Juni 2024 55



p-ISSN: 1410-9859, e-ISSN: 2580-8524

Persepsi Kepercayaan

Hampir seluruh aspek penilaian pada aspek kepercayaan pengobatan ayam ubek
mendapatkan nilai persepsi tinggi (X > 3,00). Nilai persepsi tertinggi masyarakat pada aspek
kepercayaan yaitu bahwa tujuan doa dalam pengobatan ayam ubek adalah Allah SWT (x = 3,57)
serta diikuti nilai kepercayaan bahwa pengobatan ayam ubek hanya dapat dilakukan oleh dukun
atau orang pintar (x = 3,27) (Gambar 9). Nilai persepsi terendah masyarakat pada aspek
kepercayaan yaitu bahwa pengobatan ayam ubek dapat menyembuhkan penyakit non-fisik (x =
2,80).

Tujuan doa kepada Allah SWT 3,57
Hanya manjur oleh dukun 3,27

'z Obat berkasiat jika didoakan dukun 3,15
& Menyembuhkan penyakit fisik 3,10
a Dukun bersifat profesional 3,05

Berkaitan dengan mistis 3,00

Menyembuhkan penyakit non-fifik 2,80
0,00 1,00 2,00 3,00 4,00

Skala Nilai
Gambar 9. Persepsi masyarakat terhadap kepercayaan pengobatan ayam ubek

Masyarakat memiliki kepercayaan bahwa penggunaan pengobatan Ayam ubek dilandasi
dengan pembacaan doa kepada Allah SWT. Masyarakat di Kecamatan Sungai Tarab mayoritas
beragama Islam, sehingga dukun menggunakan ajaran agama Islam dalam pengobatan tradisional.
Penggunaan doa juga berkaitan dengan falsafah hidup masyarakat Minangkabau yaitu “adat
basandi syarak, syarak basandi kitabullah” yang bermakna kehidupan masyarakat Minangkabau
berlandaskan kepada kitab Allah SWT, yaitu Al-Qur’an (Maryelliwati et al., 2019). Penggunaan
doa secara Islam juga dilakukan pada praktik pengobatan tradisional oleh masyarakat Melayu di
Semendo Darat (Effendi et al., 2023), masyarakat Madura (Mustakim, 2020), serta masyarakat
Sasak di Lombok (Nuruddin & Nurmaulinda, 2023). Agama dan kepercayaan memberikan
pengaruh terhadap pemilihan berbagai bentuk pengobatan tradisional maupun bahan obat yang
digunakan (Faradina et al., 2022). Kepercayaan kepada Tuhan sebagai Sang Pencipta ataupun
keberadaan roh leluhur dan sosok transendennya banyak berhubungan erat dengan berbagai
pengobatan tradisonal. Masyarakat menempatkan Tuhan sebagai tujuan dari doa dan yang mampu
menyembuhkan, sementara dukun hanya mengaku sebagai perantara penyembuhan (Muis &
Hastuti, 2020).

Peran dukun dipersepsikan sangat penting dalam pengobatan ayam ubek oleh masyarakat.
Pengobatan hanya manjur jika dilakukan oleh dukun dan tidak diwakilkan kepada orang lain.
Kepercayaan ini menempatkan dukun sebagai tokoh utama dalam pengobatan tradisional. Hal ini
juga terjadi di banyak pengobatan tradisional bahwa dukun atau dengan penyebutan lain sesuai
kebiasaan telah menjadi tokoh utama yang memahami seluk beluk pengobatan serta menjalankan
dan memimpin pengobatan tradisional tersebut. Walaupun pengobatan modern terus berkembang,
namun eksistensi dukun dalam pengobatan tradisional masih tetap eksis (Ardani, 2016). Istilah
umum dukun yang dikenal diantaranya dalam pengobatan Suku Malayu Kampar (Devi, 2023),
Suku Jawa di Pacitan (N. E. Putri & Apriadi, 2023), Suku Sunda di Bandung (Widianti et al., 2021).
Selain itu, berbagai istilah lain yang dikenal diantaranya belian sasak di Lombok (Alia, 2011), Taa
Mongunom di Buol Sulawesi (Nugroho, 2024), Sanro di Sulawesi selatan (Aminah & Manda,
2023), Tabib di Kerinci Jambi (Andesmora et al., 2022), Guru di Karo Sumatera Utara (Lavenia &
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Dewi, 2020), Tumpuroo di Sulawesi Tengah (Muis & Hastuti, 2020), serta Menyan di Prabumulih
(Rismadona, 2019).

Pengobatan ayam ubek lebih dipersepsikan oleh masyarakat Kecamatan Sungai Tarab
sebagai pengobatan yang berhubungan dengan penyakit fisik melalui diagnosa ayam, bukan
penyakit yang berhubungan dengan penyakit non-fisik ataupun mistis. Persepsi yang terkait mistis
dan non-fisik yaitu berkaitan dengan aspek kemampuan dukun dalam mendiagnosa penyakit
melalui ayam, bukan pada aspek penyakit yang disembuhkan. Demikian juga dengan jenis obat
yang diresepkan oleh dukun merupakan obat yang berhubungan dengan penyakit fisik dan bahkan
dapat dibeli di apotek sesuai resep yang diberikan. Pengobatan ayam ubek umumnya terkait dengan
penyakit asma, jantung, masalah lambung, maupun paru-paru (Yoza & Sidig, 2023). Sementara
mistisisme dalam pengobatan tradisional biasanya berhubungan dengan penyakit yang berasal dari
roh jahat, guna-guna, santet, atau diketahui asalnya (Togatorop et al., 2024).

Persepsi Fleksibilitas

Hampir seluruh aspek penilaian pada aspek fleksibilitas pengobatan ayam ubek
mendapatkan nilai persepsi sedang (x < 3,00). Nilai persepsi tertinggi masyarakat pada aspek
fleksibilitas yaitu bahwa pengobatan ayam ubek dapat dilakukan berulang kali baik untuk sakit
yang sama jika belum sembuh ataupun pada kasus penyakit lain (X = 3,00) serta diikuti persepsi
bahwa pelaksanaannya dapat dilakukan pada segala macam kondisi cuaca (x = 2,97) (Gambar 10).
Nilai persepsi terendah masyarakat pada aspek fleksibilitas yaitu bahwa pengobatan ayam ubek
dapat dilakukan dari jarak jauh untuk pasien yang tidak langsung bertemu dengan dukun (x = 2,55).

Dapat berulang 3,00
Dilakukan pada segala cuaca 2,97
3 Dapat dihadiri banyak orang 2,87
& Bentuk biaya bebas 2,83
a Dilakukan pada segala waktu 2,78
Dapat dilakukan dimana saja 2,72
Dapat dilakukan dalam jarak jauh 2,55
0,00 1,00 2,00 3,00 4,00
Skala Nilai

Gambar 8. Persepsi masyarakat terhadap fleksibilitas pengobatan ayam ubek

Nilai persepsi mengenai fleksibilitas pengobatan ayam ubek berhubungan erat dengan
aspek persepsi lain yaitu aspek keaslian. Fleksibilitas dianggap sebagai perubahan yang membuat
pengobatan ayam ubek tidak lagi sesuai ketentuan adat secara turun temurun. Persepsi ini
menunjukkan bahwa fleksibilitas dalam pengobatan ayam ubek tidak boleh mengubah keaslian dari
bentuk pengobatan ayam ubek itu. Pengobatan akan dilakukan secara terus menerus hingga pasien
merasa sehat atau sembuh. Pengulangan hingga sembilan kali dengan pengulangan ganjil yaitu
satu kali, tiga kali, lima kali, tujuh kali hingga sembilan kali merupakan pengulangan yang disukai
dalam pengobatan ayam ubek (Yoza & Sidiqg, 2023). Pengulangan pengobatan dalam pengobatan
tradisional merupakan hal yang lazim dalam banyak pengobatan (Pudyastuti et al., 2022; Rahman
et al., 2018; Novitasari & Artaria, 2015).

Aspek fleksibilitas lain seperti kondisi cuaca, kehadiran pihak lain, waktu pengobatan,
lokasi pengobatan serta pengobatan secara jarak jauh menunjukkan bahwa pengobatan ayam ubek
dapat menjangkau seluruh masyarakat tidak saja hanya yang tinggal di Kecamatan Sungai Tarab.
Walaupun secara umum pengobatan ayam ubek dilakukan di rumah dukun namun selanjutnya
pengobatan akan berlanjut di rumah pasien masing masing dalam hal pengolahan ayam maupun
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pengolahan obat herbal yang diresepkan. Pengobatan fisik dengan jarak jauh juga dikenal dalam
pengobatan taralit (terkilir) dalam etnis toba (Panggabean & Tampubolon, 2022).

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Persepsi masyarakat di Kecamatan Sungai Tarab terhadap pengobatan tradisional Ayam
ubek relatif tinggi pada seluruh aspek dan hampir pada seluruh kriteria, hanya terdapat beberapa
kriteria yang mendapatkan nilai persepsi sedang dan rendah. Persepsi ini menunjukkan bahwa
walaupun pengobatan ayam ubek relatif langka dan telah jarang digunakan, namun masih
dipersepsikan memiliki manfaat serta memiliki peran baik secara budaya maupun kesehatan.

Rekomendasi yang dapat dilakukan bahwa pelestarian pengobatan ini perlu dilakukan
sebagai bagian budaya sehingga tidak punah. Upaya pembukuan terutama penngetahuan obat
herbal perlu dilakukan serta perlunya penelitian lebih lanjut secara ilmiah untuk membuktikan
khasiat obat herbat serta dosis yang digunakan untuk pasien.
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Terima kasih diucapkan kepada para Bapak Dukun yang telah bersedia menjadi
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